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Abstract  

The purpose of this study was to analyze the effect of the Contextual Teaching and Learning 

model assisted by audio-visual media on social studies learning outcomes for fifth grade 

elementary school students in Ujung Tanah District, Makassar City. The type of research used 
is quasi-experimental design research. The population in this study were fifth grade students 

consisting of six schools. The sampling technique used was simple random sampling so that the 
samples in this study were fifth grade students at UPT SPF SD Negeri Cambaya, totaling 25 

people and UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 1, totaling 25 people and were randomly 

selected. Class V at UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 1 is the experimental class while class V 
at UPT SPF SD Negeri Cambaya is the control class. The data collection technique used is a 

test instrument. Data analysis techniques were performed using descriptive and inferential 

statistical analysis. Based on the results of the statistical analysis of the independent sample t-

test with a significant value of 0.000 <0.05, this means that Ho is rejected and Ha is accepted, 
meaning that there is a significant influence between student learning outcomes in fifth grade 

elementary school students in Ujung Tanah District, Makassar City. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh model Contextual Teaching and Learning 

berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD di Kecamatan Ujung 

Tanah Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi experiment 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang terdiri dari enam sekolah. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling  sehingga sampel 

pada penelitian ini adalah siswa kelas V di UPT SPF SD Negeri Cambaya yang berjumlah 25 

orang dan UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 1  yang berjumlah 25 orang dan dipilih secara 

acak. Kelas V  di UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 1 sebagai kelas eksperimen sedangkan 

kelas V di UPT SPF SD Negeri Cambaya sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah instrumen tes. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakanan analisis 

statistik deskriptif dan inferensial. Berdasarkan hasil analisis statistik uji independent sample t-

test dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 

pengaruh yang signifikan antara hasil belajar murid pada siswa kelas V SD Di Kecamatan 

Ujung Tanah Kota Makassar 
 

Kata kunci: Model Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar  

 

PENDAHULUAN 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan 

bahwa kegiatan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
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didik sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

jedemokratis serta bertanggung jawab (H. M. Manurung, 2021). Menurut Takim (2021) 

pendidikan berarti menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk 

mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan 

dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan 

masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, dalam proses pembelajaran guru perlu menggunakan 

model pembelajaran untuk mencapai kemampuan tujuan pembelajaran yang diinginkan (Yuris 

Nasri, 2021). 

Dalam pemilihan penggunaan model pembelajaran, guru perlu memperhatikan kesesuaian 

dan kebutuhan siswa agar penggunaan model pembelajaran lebih tepat dan efisien  untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Yusransal et al., 2022;N. A. P. Lestari, 2019). Keberhasilan 

belajar siswa tidak terlepas dari kemampuan guru dalam meningkatkan model pembelajaran 

yang efisien dalam pembelajaran dimana siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran (Bahri, 

2019;Novitri, 2022). Namun kenyataaannya dalam proses pembelajaran terdapat siswa yang 

kurang memperhatikan saat mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung, siswa kurang 

memberikan respon terhadap pertanyaan yang diberikan guru dan masih takut mengemukakan 

pendapatnya, keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari juga masih 

belum nampak sehingga, siswa cenderung berpikir abstrak, media yang digunakan masih sangat 

sederhana karena hanya menggunakan gambar yang ada dibuku paket sehingga siswa kurang 

bersemangat dan kurangnya partisipasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dikelas 

(Haris, 2020). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran adalah model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah model 

pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi dengan kehidupan nyata (BAHRI, 

2019). Sedangkan menurut Zulfa  (2020) menyatakan bahwa Contextual Teaching and Learning 

merupakan model pembelajaran yang membawa dunia nyata ke dalam kelas dan dapat 

mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah 

dalam  kehidupannya sebagai anggota masyarakat (Hasan, 2021). Model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning merupakan konsep belajar yang mengaitkan materi belajar 

dengan situasi dunia siswa dan dapat menemukan makna dari materi pelajaran yang dilakukan 

secara aktif memilih, meyusun, mengatur, menyentuh, merencanakan, menyelidiki, mencari 

inforamsi, dan menarik keismpulan dari kegiatannnya (Hajerina, 2018). 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media pembelajaran mempunyai arti yang 

cukup penting dalam kegiatan belajar karena membuat ketidakjelasan materi yang disampaikan 

dapat dibantu dengan menghadirkan media pembelajaran sebagai perantara (Syuhada et al., 

2018).  Media pembelajaran merupakan sarana pembawa informasi yang dapat memancing 

minat anak untuk belajar dari sumber pesan agar komunikasi dapat berjalan dengan baik dan 

tercapainya tujuan pembelajaran  Penggunaan media audio visual sebagai penunjang dalam 

proses pembelajaran dan tindakan untuk mengatasi kurangnya minat siswa dalam belajar 

(Ismatunsarrah et al., 2020). Belajar dengan menggunakan indera ganda semacam pandang-

dengar mempunyai kelebihan dan menguntungkan bagi siswa (Pitnelly et al., 2021). Melalui 

media audiovisual, Siswa akan diberikan unsur auditory (pendengaran) dan visual (penglihatan) 

(Kartikasari, 2022).  
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Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan berbantuan media audio 

visual diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Adim et al., 2020), karena dengan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning siswa lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang dikaitakan dalam situasi dunia nyata, dan berbantuan 

media pembelajaran audio visual membuat siswa tertarik memperhatikan pelajaran sehingga 

proses pembelajaran yang berlansung tidak membosankan bagi siswa (Harahap et al., 

2021;Lestari & Muchlis, 2021). 

Dari uraian diatas, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk mengetaui 

sejauh mana pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning Berbantuan 

media Audio Visual. Dalam hal ini penulis bermaksud meneliti tentang “Pengaruh model 

Contextual Teaching and Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V SD di Kecamatan Ujung Tanah Kota 

Makassar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Quasi experiment design dimana jenis penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Group Design (Widyaiswara et al., 2019). Dalam desain ini kelas yang 

akan diteliti diberikan pre-test sebelum diberi perlakuan untuk mengetahui keadaan awal dan 

diberi post-test setelah perlakuan (Prayunisa & Mahariyanti, 2022). Pengaruh perlakuan adalah: 

(O2 – O1) – (O4 – O3). 
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Gambar 1. Desain penelitian Quasi experimental 

 

 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017) (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas V (lima) dari enam sekola di Kecamatan Ujung Tanah dengan jumlah 

332. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Simple 

random sampling karena dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu (A. S. Manurung, 2020). Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V di UPT SPF 

SD Negeri Cambaya yang berjumlah 25 orang dan UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 1  yang 

berjumlah 25 orang dan dipilih secara acak. Kelas V  di UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 1 

sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas V di UPT SPF SD Negeri Cambaya sebagai kelas 

kontrol. 

Pengumpulan data digunakan instrumen tes. Tes yang digunakan untuk menilai hasil 

belajar siswa. Data tentang nilai hasil belajar siswa diambil dari nilai pretest dan postest. Untuk 

uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

menggunakan uji t-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian, peneliti berhasil mengumpulkan data siswa kelas V di UPT SPF SD 

Negeri Cambaya 8   an UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 1  yang diperoleh dengan 

menggunakan tes yaitu pree-post test. Berikut ini disajikan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan 

media audio visual. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar 

Sumber Data: Nilai hasil belajar siswa 

Analisis Data 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas hasil belajar siswa pre-test 

Kelas N Kolmogorof-

Smirnov Test 

Asymp.Sig Taraf 

signifikansi 

Keterangan 

(Sig> 0,05) 

Eksperimen  25 0,176 0,045 0,05 Normal 

Kontrol  25 0,138 0,200 0,05 Normal 

 Berdasarkan tabel 2 diketahui kolmograf smirnov test 0,176 maka nilai Asymp. Sig. 

pada kelas eksperimen adalah 0,045, sedangkan nilai Asymp. Sig. pada kelas kontrol adalah 

Statistik Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Prestest Posttest 

Jumlah Sampel 25 25 21 21 

Nilai Maximum 71 91 78 88 

Nilai Minimum 56 80 55 67 

Mean 63.9600 87.7600 68.4400 82.7200 

Standar Deviasi 5.22398 2.45425 6.48126 4.19841 
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diketahui  kolmograf smirnov test 0,138 maka nilai Asymp. Sig. adalah 0,200. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. Pada kedua kelas lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 

data hasil belajar pre-test siswa memiliki distribusi data yang normal. Sedangkan hasil analisis 

uji normalitas hasil belajar post-test disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas hasil belajar siswa post-test. 

Kelas N Kolmogorof-

Smirnov Test 

Asymp.Sig Taraf 

signifikansi 

Keterangan 

(Sig> 0,05) 

Eksperimen 25 0,219 0,003 0,05 Normal 

Kontrol 25 0,220 0,003 0,05 Normal 

Berdasarkan tabel 3 diketahui kolmograf smirnov test 0,219 maka nilai Asymp. Sig. pada 

kelas eksperimen adalah 0,003, sedangkan nilai Asymp. Sig. pada kelas kontrol adalah diketahui  

kolmograf smirnov test 0,220 maka nilai Asymp. Sig. adalah 0,003. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai Asymp. Sig. Pada kedua kelas lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data hasil belajar 

post-test siswa memiliki distribusi data yang normal. 

Uji Homogennitas 

Tabel 4. Hasil uji homogenitas hasil belajar pre-test 

Kelas Lavene 

Statistik 

df1 df2 Sig. Taraf 

Signifikansi 

Keterangan 

(Sig>0,05) 

Eksperimen 

dan Kontrol 

0,170 1 48 0,682 0,05 Homogen 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui bahwa nilai Sig. Pada kelas eksperimen dan kontrol 

adalah 0,682. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Ini 

menunjukkan data hasil belajar pre-test siswa memiliki varian data yang sama atau homogen. 

Sedangkan hasil analisis uji homogenitas hasil belajar post-test siswa adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Hasil uji homogenitas hasil belajar post-test 

Kelas Lavene 

Statistik 

df1 df2 Sig. Taraf 

Signifikansi 

Keterangan 

(Sig>0,05) 

Eksperimen 

dan Kontrol 

2,878 1 48 0,096 0,05 Homogen 

 Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bahwa nilai Sig. Pada kelas eksperimen dan 

kontrol adalah 0,096. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Ini menunjukkan data hasil belajar post-test siswa memiliki varian data yang sama atau 

homogen. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis hasil belajar murid pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 6. Uji hipotesis hasil belajar 

Kelas Sig. (2-tailed) Taraf 

Signifikansi 

Keterangan (Sig<0,05) 

Eksperimen 0,000 0,05 H1 diterima 

Kontrol 0,000 
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 Berdasarkan tabel 6 di atas, diketahui nilai signifikansi hasil belajar akhir siswa kelas 

eksperimen sebesar 0,000 dan kelas kontrol sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas V SD di Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. 

Discussiom 

Hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan model Contextual Teaching and Learning 

pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan model yang dapat membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Tohariah, (2021) menyatakan bahwa Contextual Teaching and Learning merupakan strategi 

pembelajaran yang digunakan agar siswa dapat sepenuhnya terlibat dalam proses pembelajaran 

dan siswa dapat menemukan materi yang dipelajari serta dapat mengaitkan dengan kehidupan 

nyata sehingga siswa termotivasi untuk menerapkan dalam kehidupannya. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran berlangsung alamiah yang mana siswa bekerja dan mengalami langsung, 

bukannya mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa (Watini, 2019). 

Penerapan model Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran lebih optimal 

didukung dengan penggunaan media pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning berbantuan media audio visual memberikan kontribusi yang 

lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa, karena model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dengan langkah-langkah pembelajarannya yang memfasilitasi dan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran, 

sehingga ini semua menjadikan siswa dituntut untuk memiliki hasil belajar yang baik. 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membantu 

siswa menigkatkan pemahaman (Nurwidayanti & Mukminin, 2018).  

Selanjutnya, hasil penelitian ditemukan bahwa hasil belajar siswa kelas V sangat baik. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil belajar siswa yang berada pada kategori sangat baik dan siswa 

mampu memahami pembelajaran dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Menurut  

Paramitha (2019)  menyatakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat pencapaian penguasaan 

oleh pengajar dalam mengikuti program belajar dan sesuai dengan tujuan dari pendidikan. 

Pendapat lain dari Akuba  (2020)menyatakan bahwa Hasil belajar adalah perubahan perilaku 

individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan pisikomotorik. Perubahan perilaku tersebut 

diperoleh setelah siswa menyelesaikan program pembelajarannya melalui interaksi dengan 

berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar.  

Data hasil belajar pretest murid pada kedua kelas diperoleh data yang memiliki distribusi 

normal dan homogen. Adapun uji hipotesis hasil belajar posttest murid dengan uji statistik 

parametrik dengan menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan 

media audio visual terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPS siswa kelas V SD Di 

Kecamatan Ujung Tanah Kot a Makassar. Ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa penerapan  model Contextual Teaching and Learning berbantuan media 

audio visual  pada kelas eksperimeen memberikan kontribusi yang lebih baik dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning idengan langkah-langkah pembelajarannyai yang memfasilitasi dan mengembangkan 

kemampuan siswa iuntuk menyelesaikani masalah dalam pembelajaran, sehingga ini isemua 

menjadikan isiswa dituntut untuk memiliki hasil belajar yang baik. IHal ini ditiunjukkan dengan 

hasil penerapan model pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Terdapat pengaruh 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V SD di Kecamatan Ujung Tanah 

Kota Makassar. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil analisis uji independent sample t-test, 

diperoleh inilai isignifikansi hasil belajariakhirisiswa kelas eksperimen sebesar 0,000 dan 

kelas kontrol sebesar 0,000. . Jadi nilai signifikans lebih kecil dari pada taraf signifikans 0.05 

sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 

SD di Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. 
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